PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAMS ACHIEVMENT DIVISIONS POKOK BAHASAN FUNGSI KELAS VIII SMP by Inderi, Inderi et al.
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAMS 
ACHIEVMENT DIVISIONS POKOK BAHASAN FUNGSI 
KELAS VIII SMP 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
OLEH:  
INDERI 
NIM.   F04212024 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA JURUSAN PMIPA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK  
2018 
 
 
  
LEMBAR PERSETUJUAN 
 
 
 
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAMS 
ACHIEVMENT DIVISIONS POKOK BAHASAN FUNGSI 
KELAS VIII SMP 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
INDERI 
NIM F04212024 
 
 
Disetujui, 
Pembimbing I 
 
Drs. Edy Yusmin, M.Pd 
NIP. 196011301987031003 
 
 
Pembimbing II 
 
Dr. Dede Suratman, M.Si  
NIP. 196603131992031002 
Mengetahui, 
                                              
 
  
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAMS ACHIEVMENT 
DIVISIONS POKOK BAHASAN FUNGSI 
KELAS VIII SMP 
 
Inderi, Edy Yusmin, Dede Suratman 
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan Pontianak 
Email: inderimtk@gmail.com 
 
        
Abstract 
This study aimed to determine the effectiveness of the application of the student teams 
achievement divisions  type of cooperative learning model on  function material in the 8
th
 
grade SMPN 07 Paloh. The research method was experiment and the form of was 
pre-experimental design with one shot case study. 28 students of 8th A SMPN 07 
Paloh were taken as the research samples. Indicators used to determine the effectiveness 
of learning using the student teams achievement divisions type of cooperative learning 
model are : implementation of learning, student’s learning activity, student’s learning 
outcomes, and student’s responses. Data collection techniques used are documentation 
techniques, measurement techniques, observation techniques, and indirect 
communication techniques. The data collection tools are, the implementation of 
learning observation sheet, the student’s learning activity observation sheet, the 
student’s learning outcomes test and student’s responses questionnaire. The result of data 
analysis showed that the implementation of learning are classified as good, the student’s 
learning activity is active, student’s learning outcomes completeness achieved classically, 
and students provide a positive responses to learning. The application of the student 
teams achievement divisions type of cooperative learning model on function material in 
the 8
 th
 grade SMPN 07 Paloh is effective. 
 
Keyword: Application Of Learning, Student Teams Achievement Divisios  Type Of 
Cooperative Model In Learning, Function Material 
 
                                                                             
PENDAHULUAN 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang.  
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap 
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek  yang 
ada pada individu yang belajar Sudjana (Jihad 
dan Haris, 2013). Berhasil tidaknya proses 
belajar mengajar (pendidikan) tergantung dari 
faktor-faktor dan kondisi yang mempengaruhi 
proses belajar. Menurut standar isi satuan 
pendidikan dasar dan menengah mata 
pelajaran matematika Menurut Permendikbud 
No 58 Tahun 2014, mata  pelajaran 
matematika bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) 
Memahami konsep matematika, merupakan 
kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan menggunakan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam memecahkan masalah. (2) 
Menggunakan pola sebagai dugaan dalam 
menyelesaikan masalah, dan mampu membuat 
generalisasi berdasarkan fenomena atau data 
yang ada. (3) Menggunakan penalaran pada 
sifat, melakukan manipulasi matematika baik 
dalam penyederhanaan, maupun menganalisa 
komponen yang ada dalam pemecahan 
masalah dalam konteks matematika maupun 
diluar matematika (kehidupan nyata, ilmu, 
dan teknologi) yang meliputi kemampuan  
memahami masalah, membangun model 
matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk 
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dalam  rangka memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari.  (4) 
Mengomunikasikan gagasan, penalaran, serta 
mampu  menyusun bukti matematika dengan 
menggunakan  kalimat lengkap, simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas 
keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematis dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 
perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam memecahkan masalah. 
Mengingat pentingnya tujuan 
pembelajaran matematika, maka prestasi 
belajar matematika perlu mendapatkan 
perhatian yang serius. Kenyataannya, proses 
belajar mengajar yang terjadi di SMP Negeri 
07 paloh belum sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
nilai rata-rata ujian nasional dua tahun 
terakhir yaitu tahun ajaran 2015/2016 dan 
2016/2017 nilai rata-rata ujian nasional mata 
pelajaran matematika yaitu 31,28 dan 36,65. 
Hal ini juga dapat dilihat dari rendahnya 
hasil ulangan harian siswa pada pokok 
bahasan Fungsi siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 07 paloh Tahun 2017/2018 Dari 32 
siswa kelas VIII hanya terdapat 11 siswa 
(34,375%) yang mencapai standar KKM, dan 
21 siswa (65,625%) masih dibawah Kriteria 
Ketuntasan minimal (KKM). 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara kepada salah satu guru mata 
pelajaran matematika di SMP Negeri 07 Paloh 
di peroleh informasi bahwa hampir sebagian 
besar siswa khususnya kelas VIII mengalami 
kesulitan dalam mempelajari matematika 
sehingga matematika di anggap mata 
pelajaran yang sulit, tidak menarik dan tidak 
menyenangkan. Hal ini terbukti pada saat 
proses pembelajaran berlangsung hampir tidak 
ada siswa yang ingin bertanya, namun ketika 
siswa diminta untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan masih banyak siswa yang 
kebingungan untuk menjawabnya, ketika 
diwawancara, ternyata ada siswa yang bahkan 
tidak mengetahui apa hal yang ia sendiri tidak 
pahami dari materi dan soal yang diberikan. 
Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran 
tidak dapat berjalan dengan baik. Aktivitas 
dan respon siswa terhadap pembelajaran 
sangat rendah serta hasil belajar 
matematikanya pun belum bisa seperti apa 
yang diharapkan. Situasi belajar tersebut dapat 
dikategorikan pembelajaran yang kurang 
efektif. Yusuf Hadi Miarso (Hamzah, 2014 : 
173-174) memandang bahwa pembelajaran 
yang efektif adalah pembelajaran yang dapat 
menghasilkan belajar yang bermanfaat dan 
terfokus pada siswa (student centered) melalui 
penggunaan prosedur yang tepat. Definisi ini 
mengandung arti bahwa pembelajaran yang 
efektif terdapat dua hal penting, yang 
terjadinya belajar pada siswa dan apa yang 
dilakukan oleh guru untuk membelajarkan 
siswanya. Menurut Muchith (2008: 32), 
mengajar yang efektif adalah proses 
pembelajaran yang mampu memberikan nilai 
tambah atau informasi baru bagi siswa. 
Dengan proses pembelajaran siswa benar-
benar memperoleh tambahan informasi baru 
dari guru. 
Dari fakta-fakta tersebut dimungkinkan 
untuk diterapkan suatu model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan hasil belajar , 
aktivitas dan respon siswa terhadap 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan hasil belajar, 
aktivitas dan respon siswa adalah model 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa 
yaitu Model Pembelajaran Kooperatif. 
Pembelajaran Kooperatif menekankan pada 
berbagai macam metode pembelajaran dimana 
para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil untuk saling membantu satu sama 
lainnya dalam mempelajari materi. Tujuan 
dibentuknya kelompok kooperatif adalah 
untuk memberikan kepada siswa agar dapat 
terlibat secara aktif dalam proses berpikir 
dalam kegiatan-kegiatan belajar (Slavin, 
2010:4). Lima ciri utama pembelajaran 
kooperatif yang pertama saling 
ketergantungan positif, kedua Tanggung 
jawab perorangan, ketiga tatap muka, keempat 
komunikasi antar kelompok dan yang kelima 
evaluasi proses kelompok (Sadia, 2014 : 89). 
Model pembelajaran kooperatif memiliki 
banyak tipe, salahsatunya adalah tipe Student 
Teams Achievment Divisions. Pembelajaran 
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kooperatif tipe Student Teams Achievment 
Divisions adalah suatu model pembelajaran 
dimana siswa di tempatkan dalam tim belajar 
yang terdiri dari empat sampai lima orang 
yang mewakili seluruh bagian dari kelas 
dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras 
dan etnisitas. Gagasan utama dari model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievment Divisions adalah untuk 
memotivasi siswa supaya dapat saling 
mendukung dan membantu satu sama lain 
dalam menguasai kemampuan yang diajarkan 
Guru (Slavin, 2016: 12). Pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievment 
Divisions terdiri atas lima komponen utama, 
yaitu persentasi kelas, tim, kuis, skor 
kemajuan individual dan rekognisi tim. 
Student Teams Achievment Divisions adalah 
yang paling tepat untuk mengajarkan 
pelajaramn-pelajaran ilmu pasti, seperti 
perhitungan matematika (Sharan, 2014 : 5) .  
Pembelajaran kooperatif Tipe Student Teams 
Achievment Divisions dapat mendorong siswa 
untuk meningkatkan semangat kerjasama 
mereka agar siswa dapat berperan aktif selama 
proses pembelajaran berlansung dan 
membantu temannya untuk memahami bahan 
pelajaran dalam menyelesaikan tugas 
kelompok sehingga diharapkan peranan tutor 
sebaya sangat penting.  
Sarwono, Yusmin, Suratman (2017 : 4) 
mengatakan bahwa Belajar dengan teman 
sebaya akan menghilangkan rasa canggung 
siswa untuk bertanya dan berdiskusi. Dengan 
model pembelajaran tersebut diharapkan 
proses pembelajaran matematika dikelas 
menjadi lebih aktif dan prestasi belajar 
matematika siswa pun menjadi lebih baik. 
Banyak jenis aktivitas yang dapat 
dilakukan siswa di sekolah. Aktivitas siswa 
tidak cukup hanya mendengarkan dan 
mencatat seperti yang lazim terdapat di 
sekolah-sekolah tradisional. Paul B Diedrich 
(Sardiman, 2014: 101) membuat suatu daftar 
yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang 
antara lain dapat digolongkan sebagai berikut:  
(1) visual activities; (2) oral activities; (3) 
listening activities; (4)writing activities; (5) 
drawing activities; (6) motor activities; (7) 
mental activities; (8) emotional activities. 
Beberapa orang telah melakukan 
penelitian dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions diantaranya oleh 
Latifah (2017), hasil penelitian menyatakan 
bahwa Terdapat peningkatan yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah diajarkan  model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Divisions Pada Materi Bangun 
Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP Negeri 09 
Pontianak yaitu rata-rata sebelum 30,125 dan 
rata-rata sesudah diajarkan model 
pembelajaran kooperatif Tipe Student Teams 
Achievment Divisions yaitu 75,375. 
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan dan fakta dilapangan, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Divisions Pada Pokok Bahasan Fungsi Di 
kelas VIII SMP Negeri 07 Paloh”. 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Adapun jenis penelitian ini adalah Pre-
Experimental design dengan rancangan 
penelitian one shot case study. Dikatakan Pre-
eksperimental design  karena desain belum 
merupakan ekperimen sungguh-
sungguh.(Sugiyono, 2017). 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian One Shot Case Study 
 
 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII SMP Negeri 07 Paloh tahun ajaran 
2018/2019, yaitu kelas VIII A dan VIII B 
yang belum diajarkan materi Fungsi. Sampel 
dalam penelitian ini digunakan secara acak 
dipilih satu kelas sampel sebagai kelas 
kelompok Perlakuan Posttest 
Ekperimen  X O  
3
3 
3
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eksperimen. Dari dua kelas di pilih kelas VIII 
A sebagai sampel penelitian dengan 
memperhatikan pertimbangan guru bidang 
studi matematika kelas VIII SMP negeri 07 
Paloh. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
purposive sampling. Oleh sebab itu, siswa 
kelas VIII A di pilih sebagai kelas 
eksperimen. Prosedur penelitian adalah 
langkah-langkah yang digunakan dalam 
melakukan penelitian di sekolah, prosedur 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
pra-riset di SMP Negeri 07 Paloh; (2) 
Membuat perangkat pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif Tipe STAD; 
(3) Menyusun instrumen penelitian berupa 
kisi-kisi soal tes, soal tes, kunci jawaban, 
pedoman penskoran dan lembar observasi 
aktivitas belajar siswa dan guru; (4) 
Memvalidasi perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian; (5) Merevisi perangkat 
pembelajaran dan instrument penelitian 
berdasarkan hasil validasi; (6) Melakukan uji 
coba soal; (7) Menganalisis data hasil uji coba 
soal tes (validitas, reliabilitas, daya pembeda, 
dan tingkat kesukaran); (8) Merevisi 
instrument penelitian berdasarkan hasil uji 
coba. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah  yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain : (1) 
Memberikan perlakuan pada sampel 
penelitian menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD pada pokok bahasan 
fungsi; (2)Mengamati aktivitas belajar siswa 
pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung yang dilakukan oleh pengamat; 
(3) Mengamati keterlaksanaan guru dalam 
mengelola pembelajaran saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung yang dilakukan oleh 
pengamat; (4) Memberikan soal tes pada 
sampel penelitian; (5) Memberikan angket 
respon siswa setelah diberikan perlakuan; (6) 
Mengolah dan menganalisis data yang 
diperoleh pada tahap pelaksanaan dengan 
perhitungan uji statistik yang sesuai. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menarik 
kesimpulan sebagai jawaban dari 
permasalahan penelitian; (2) Menyusun 
laporan penelitian.  
Teknik pengmpulan data yang digunakan 
adalah teknik dokumentasi, teknik observasi, 
teknik pengukuran berupa tes tertulis dan 
teknik komunikasi tidak langsung. Alat 
pengumpulan  data pada penelitian ini, yaitu 
lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, lembar observasi aktivitas 
siswa, tes hasil belajar (soal posttest), dan 
lembar angket respon siswa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diperoleh dari hasil 
pengamatan peneliti terhadap subjek yang 
diteliti, yaitu siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievment Divisions pada pokok 
bahasan  fungsi di kelas  VIII A SMP Negeri 
07 Paloh yang berjumlah 28 siswa. Pada 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievment Divisions 
pada pokok bahasan  fungsi, data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari 
data keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas 
belajar siswa selama pembelajaran 
berlangsung, hasil belajar siswa, dan respon 
siswa terhadap model pembelajaran yang 
digunakan. Adapun hasil penelitian yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: (1) 
Berdasarkan 19 aspek yang diamati dengan 
skor maksimal pada setiap aspek adalah 4, 
diperoleh pertemuan pertama 60 dan 
pertemuan kedua 64, Sehingga skor rata-rata 
tersebut dalam rentang nilai 1-4 didapat 
bahwa keterlaksanaan guru (peneliti) dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan 
penerapan model kooperatif tipe Student 
Teams Achievment Divisions adalah 3,27. (2) 
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Rata-rata aktivitas belajar siswa pada   setiap 
kategori yaitu visual activities sebesar 
91,35%, oral activities sebesar 50,5%, 
listening activities sebesar 94,75%, dan 
writing activities sebesar 82,35%. Sehingga 
rata-rata aktivitas belajar siswa dari empat 
kategori tersebut sebesar 79,5%; (3) Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 100 dan 
nilai yang terendah diperoleh siswa yaitu 50. 
Dari 28 siswa yang mengikuti tes sebanyak 22 
siswa atau sebesar 78,57%  yang mencapai 
ketuntasan minimal (lebih dari atau sama 
dengan 72), dan masih 6 siswa atau sebesar 
21,43% yang belum mencapai ketuntasan 
belajar minimal; (4) Kriteria respon siswa dari 
data 28 siswa yang mengisi angket, maka 
tingkat respon siswa terhadap model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievment Divisions berada pada rentang 
skor 80% sampai dengan 100% yaitu sebesar 
84,33%.   
 
 
Grafik 1. Perolehan Persentase Siswa Dalam Indikator Efektivitas 
 
Pembahasan Penelitian 
Pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions dilakukan pengamatan 
terhadap peneliti untuk melihat sejauh mana 
kegiatan belajar mengajar yang direncanakan 
terlaksana oleh peneliti. Berdasarkan lembar 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh Ibu 
Yayan shafiti, S.Pd terlihat bahwa guru 
(peneliti) menyajikan masalah kontekstual 
dalam kegiatan pembelajar pada kategori 
cukup, memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya dan terkait contoh materi yang 
akan dibahas pada kategori cukup. sehingga 
hasil perolehan nilai rata-rata keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions adalah   27 
Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa keterlaksanaan  
pembelajaran menggunakan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions tergolong baik 
sehingga pengelolaan pembelajaran 
menggunakan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions efektif. Berdasarkan persentase rata-
rata aktivitas siswa secara keseluruhan  yang 
tergolong aktif dilihat  dari  empat  kategori  
aktivitas belajar siswa, yaitu Visual activities 
pada kategori sangat aktif, oral activities pada 
kategori cukup aktif, listening activities pada 
kategori sangat aktif, dan writing activities 
pada kategori sangat aktif. Dari empat 
kategori rendahnya aktivitas belajar siswa 
pada indikator oral activities. Hal ini terlihat 
bahwa siswa kurang aktif berfikir sehingga 
dalam proses pembelajaran siswa kurang 
menanggapi dan kurang aktif dalam 
mengajukan pertanyaan saat diskusi.  
Rendahnya persentase oral activities 
disebabkan oleh sedikitnya siswa yang aktif 
dalam mengemukakan pendapat dan hanya 
beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan 
saat diskusi berlangsung. Rendahnya indikator 
tersebut sangat mempengaruhi persentase 
aktivitas belajar  siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, diketahui 
bahwa aktivitas siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions tergolong aktif 
yaitu sebesar 79,5% dan pada penelitian ini 
aktivitas belajar siswa lebih dominan pada 
0%
20%
40%
60%
80%
100%
Aktivitas Belajar Siswa Hasil belajar Respon Siswa
84,33% 
79,5 % 78,57% 
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kategori visual activities dan listening 
activities. 
Ketuntasan hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions 
pada pokok bahasan fungsi. Siswa dikatakan 
tuntas belajar secara individu apabila 
memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 
72, siswa dikatakan tuntas secara klasikal jika 
dalam satu kelas terdapat lebih dari atau sama 
dengan 75% siswa memperoleh nilai lebih 
dari atau sama dengan 72.  
Sebesar 78,57% dari jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan minimal dan sebesar 
21,43% dari jumlah siswa yang belum 
mencapai ketuntasan belajar minimal. Angket 
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions cukup membantu 
siswa dalam memahami materi pembelajaran 
dan siswa dapat mencapai tujuan 
mempelajaran yang telah ditetapkan. Adapun 
penyebab siswa yang tidak tuntas berdasarkan 
jawaban yang diberikan sebagai berikut : (1) 
Siswa memberikan jawaban yang kurang 
lengkap; (2) Tidak memberikan jawaban 
untuk semua soal yang diberikan. Selain itu, 
aktivitas belajar siswa juga mempengaruhi 
ketuntasan belajar siswa.  
Sarwono, Yusmin, Suratman (2017: 11)  
mengatakan Rendahnya ketuntasan belajar 
siswa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 
(1) seringkali siswa tidak mendengarkan 
bimbingan dan penjelasan guru, karena siswa 
sibuk dengan aktivitasnya sendiri, ataupun 
beberapa siswa lainnya merasa terganggu oleh 
ulah teman-temannya, (2) beberapa siswa 
mulai merasa bosan ketika memasuki waktu 
akhir pelajaran, sehingga mereka tidak fokus 
terhadap pembelajaran yang berakibat 
beberapa siswa yang awalnya antusias 
terhadap proses pembelajaran mulai 
terpengaruh oleh siswa lainnya yang 
mengganggu, (3) pemahaman siswa terhadap 
materi yang diberikan masih kurang baik, (4) 
siswa kesulitan mengingat kembali apa yang 
telah dipelajarinya pada saat proses 
pembelajaran berlangsung sehingga siswa 
bingung menentukan metode/cara yang tepat 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan (5) 
peneliti cukup kesulitan mangontrol kondisi 
kelas, terutama siswa-siswa yang sering 
menjadi “provokator” bagi teman-teman yang 
lainnya; dan (6) siswa tidak terbiasa belajar 
berkelompok yang berakibat adanya siswa 
yang cenderung mengganggu teman-teman 
sekelompoknya, bahkan dari kelompok 
lainnya 
Menurut Ruseffendi (Susanto, 2013: 14) 
mengindentifikasikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar kedalam sepuluh 
macam, yaitu kecerdasan, kesiapan anak, 
bakat anak, kemauan belajar, minat anak, 
model penyajian materi, pribadi dan sikap 
guru, suasana belajar, dan kondisi masyarakat. 
Dari sepuluh faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa, dapat dilihat bahwa 
aktivitas siswa mempengaruhi hasil belajar 
siswa. 
Kurangnya aktivitas belajar siswa pada 
aspek oral activities yaitu sebesar 50,5% 
(cukup aktif) yang merupakan kegiatan siswa 
menanggapi pertanyaan guru, memberikan 
pendapat saat diskusi berlangsung, 
mengajukan pertanyaan dan memberikan 
kesimpulan dalam pembelajaran. Pada oral 
activities kategori cukup aktif dapat 
menyebabkan rasa ingin tahu siswa terhadap 
materi pelajaran tidak terjawab karena 
menurut Suhito (Ribowo, 2006) rasa ingin 
tahu merupakan dorongan atau rangsangan 
yang efektif untuk belajar dan mencari 
jawaban. 
Berdasarkan hasil perhitungan angket 
respon siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions  
diperoleh skor respon siswa = 1771 dan skor 
kriterium = 2100. Persentase respon siswa 
terhadap pembelajaran menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions adalah       . Ini 
artinya, respon siswa terhadap pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions 
tergolong sangat baik. Respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
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Achievement Divisions secara keseluruhan 
tergolong sangat baik karena banyaknya siswa 
yang memberikan respon sangat baik pada 
lembar angket siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran, yaitu mengenai presentasi/ 
pemberian informasi oleh guru, pembagian 
kelompok belajar, kegiatan diskusi kelompok, 
bimbingan guru dalam kegiatan pembelajaran, 
presentasi kelompok secara acak, dan 
memberikan penghargaan kepada kelompok 
terbaik. 
Berdasarkan lembar angket respon siswa, 
siswa memberikan respon sangat baik 
terhadap kegiatan pembelajaran ini 
dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran 
membuat siswa lebih berani untuk 
mengemukakan pendapat dan lebih 
memahami materi pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran 
siswa diberi kebebasan untuk bertanya tidak 
hanya terfokus kepada guru saja atau pun 
kepada teman satu kelampok, namun juga 
dapat bertanya ataupun mencari informasi ke 
kelompok yang lain. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dipaparkan di atas dari keempat keefektifan 
pembelajaran diperoleh bahwa kemampuan 
guru (peneliti) dalam mengelola pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions 
sebesar 3,27 pada kategori baik, persentase 
aktivitas siswa sebesar 79,5% yang tergolong 
aktif, siswa dapat mencapai ketuntasan hasil 
belajar yaitu ketuntasan secara individu 
sebanyak 22 siswa atau sebesar 78,57% dan 
ketuntasan secara klasikal terpenuhi, 
persentase respon siswa terhadap 
pembelajaran sebesar 84,33% yang tergolong 
sangat baik. Yusuf (2017: 16) pembelajaran 
dikatakan efektif  bila semua indikator 
tersebut dalam kategori minimal baik. Jika 
salah satu dari indikator yang dimaksud belum 
tergolong baik (belum mencapai 75%) maka 
belum dinyatakan efektif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan indikator–
indikator efektivitas yaitu keterlaksanaan guru 
dalam  mengelola pembelajaran tergolong 
baik, aktivitas belajar siswa tergolong aktif, 
ketuntasan belajar siswa tuntas, dan respon 
siswa tergolong sangat baik, dapat ditarik 
kesimpulan secara umum yaitu penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student  
Teams Achievment Divisions  efektif untuk 
diterapkan pada pokok bahasan fungsi di kelas 
VIII SMP Negeri 07 Paloh. Kesimpulan 
umum tersebut ditarik dari kesimpulan sub-
sub masalah berikut: (1) Keterlaksanaan guru 
(peneliti) dalam  mengelola pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student  Teams Achievment 
Divisions tergolong kategori baik yaitu 
dengan rata-rata     ; (2) Aktivitas belajar 
siswa dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student  Teams Achievment Divisions 
pada pokok bahasan fungsi di kelas VIII SMP 
Negeri 07 Paloh tergolong aktif yaitu sebesar  
79,5% ; (3) Hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan fungsi di kelas VIII SMP Negeri 07 
Paloh  tercapai secara individu dengan  model 
pembelajaran kooperatif tipe Student  Teams 
Achievment Divisions sebesar  78,57% tuntas 
secara klasikal ; (4) Respon siswa dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student  
Teams Achievment Divisions pada pokok 
bahasan fungsi di kelas VIII SMP Negeri 07 
Paloh  dengan persentase 84,33%  yaitu 
tergolong kategori sangat baik.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, saran 
dapat diberikan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions hendaknya 
mempertimbangkan kekurangan-kekurangan 
yang ada untuk mengantisipasi hal-hal di luar 
rencana misalnya pengelolaan waktu dan 
pengondisian siswa pengelolaan siswa. Hal ini 
di karenakan model pembelajaran ini  
membutuhkan waktu yang tidak sedikit dan 
pengordiniran kelompok yang sistematis. 
Sehingga guru harus bisa memanfaatkan 
waktu dengan baik. (2) Guru harus bisa 
berlaku tegas misalnya melarang siswa 
berbicara dengan teman saat guru 
menjelaskan agar saat pembelajaran 
berlangsung siswa dapat belajar lebih fokus 
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tanpa ada yang bersenda gurau atau membuat 
keributan. (3) Guru selalu berupaya agar 
aktivitas belajar seperti oral activities siswa 
lebih ditingkatkan misalnya dengan 
memberikan reward kepada siswa yang 
mengajukan pertanyaan dan khusus pengamat 
yang menilai aktivitas siswa pada visual 
activity dan listening activity dapat dilihat dari 
respon siswa ketika diberikan pertanyaan. 
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